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Abstrak
 

Tulisan ini membahas tentang proses tradisi kependetaan yang secara turun temurun di Griya Sanur Pejeng,

fokusnya pada proses seorang calon sulinggih yang akan menjadi seorang pedanda dengan melalui proses

akhir yaitu madiksa sebagai tanda telah resmi menjadi pedanda beserta material culture pendukungnya di

griya, sebutan untuk rumah Pedanda. Data yang digunakan terkait dengan tradisi kependetaan yang secara

turun temurun di Griya Sanur Pejeng yaitu arca-arca, prasasti, naskah kuno, relief, perangkat pemujaan dan

busana kependetaan. Metode yang digunakan yaitu pengamatan data pustaka dan lapangan, dilanjutkan

dengan pengolahan data yang dilakukan dengan mengidentifikasi informasi mengenai material culture yang

berkaitan dengan life course seorang pedanda yang dimulai sejak masa kanak-kanak dengan

mempertimbangkan unsur dasar life course yang terdapat di dalamnya yaitu transition atau transisi, yang

mencakup perubahan peran dan status seseorang dari yang sebelumnya. Salah satu yang dipelajari di dalam

ilmu arkeologi ialah arkeologi anak-anak, kemudian secara lebih luas lagi mengkategorikan usia kedalam

analisis identitas sosial melalui konsep life course atau perjalanan hidup. Life course seorang pedanda

tercermin dalam komitmennya terhadap pelayanan kepada masyarakat dan pencarian keselarasan dengan

Tuhan, karena seorang pedanda memainkan peran penting dalam menjaga keseimbangan spiritualitas,

memelihara tradisi, sebagai perantara Tuhan dan pemimpin spiritual dalam masyarakat Hindu.

......This paper discusses the hereditary process of the priesthood tradition in Griya Sanur Pejeng, focusing

on the journey of a prospective sulinggih who will become a pedanda. The culmination of this process is

marked by madiksa as an official sign of becoming a pedanda, along with its supporting material culture in

Griya, referred to as the Pedanda’s residence. The data used is related to the hereditary priesthood tradition

in Griya Sanur Pejeng, including scluptures, inscriptions, ancient manuscripts, reliefs, worship devices, and

priestly attire. The method employed involves observing data from literature and the field, followed by data

processing that includes identifying information about the material culture associated with the life course of

a pedanda. This life course begins in childhood, in roles and status from the previous stage. One aspect

studied in archaeological science is the archaeology of children, which is then broadly categorized into the

analysis of social identities through the concept of life course or life journey. The life course of a pedanda is

reflected in their commitment to serving the community and seeking harmony with God. This is because a

pedanda plays a crucial role in maintaining the balance of spirituality, preserving traditions, and serving as

an intermediary between God and spiritual leaders in the Hindu Community.

https://lib.ui.ac.id/detail?id=9999920543176&lokasi=lokal

